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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

Pendidikan Karakter dan Lingkungan Sekolah terhadap Perilaku Prososial 

siswa SMA Negeri 1 Hulu Gurung, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh secara parsial pendidikan karakter dan lingkungan 

sekolah terhadap perilaku prososial siswa SMA Negeri I Hulu Gurung 

Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai uji t 

pada variabel pendidikan karakter (XI) terhadap perilaku prososial siswa 

(Y) nilai t yang menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,002<0,05 

artinya Ha  diterima dan HO ditolak. Sedangkan uji t pada variabel 

lingkungan sekolah (X2) terhadap perilaku prososial siswa (Y) dapat 

dibuktikan dengan nilai uji tmenunjukan nilai signifikansi 0,18<0,05 

yang artinya Ha  diterima dan HO ditolak.  

2. Terdapat pengaruh secara simultan pendidikan karakter dan lingkungan 

sekolah terhadap perilaku prososial siswa SMA Negeri I Hulu Gurung 

Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai f 

hitung menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 yang artinya Ha  

diterima dan HO ditolak. Nilai koefisien korelasi (R = 0,510) 

menunjukkan hubungan yang berada pada kategori sedang, sedangkan 

nilai R Square sebesar 0,260 menunjukkan bahwa pendidikan karakter 
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dan lingkungan sekolah secara bersama-sama memberikan pengaruh 

terhadap perilaku prososial siswa. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat oleh peneliti maka peneliti 

mengemukakan beberapan saran yang bermanfaat bagi pembaca dan peneliti 

berikutnya. sebagai akhir dari penelitian ini terdapat beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan terus memperkuat pelaksanaan pendidikan 

karakter melalui berbagai program pembelajaran maupun kegiatan 

sekolah serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, 

kondusif, dan mendukung terbentuknya perilaku prososial siswa. 

Selain itu, sekolah perlu meningkatkan kerja sama antara kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam setiap proses pembelajaran serta menjadi teladan bagi 

peserta didik melalui sikap, perilaku, dan interaksi sehari-hari. Guru 

juga perlu menciptakan suasana belajar yang positif, membangun 

kerja sama antarsiswa, menumbuhkan sikap saling menghargai, 

peduli, tolong-menolong, dan memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk terlibat dalam kegiatan yang dapat mengembangkan perilaku 

prososial baik di dalam maupun di luar kelas. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

perilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah. Siswa juga diharapkan mampu 

menerapkan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, 

disiplin, kepedulian, dan toleransi dalam berinteraksi dengan orang 

lain. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat bekerja sama dengan pihak sekolah 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak. Dukungan dan 

pengawasan orang tua dalam kehidupan sehari-hari sangat penting 

untuk membentuk perilaku prososial yang positif pada anak. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih 

mendalam mengenai pendidikan karakter, lingkungan sekolah, dan 

perilaku prososial dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Melalui metode kualitatif, peneliti dapat menggali secara lebih 

mendalam pengalaman, persepsi, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi terbentuknya perilaku prososial siswa, sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses 

implementasi pendidikan karakter dan pengaruh lingkungan sekolah 
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dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat mempertimbangkan variabel lain yang diduga memengaruhi 

perilaku prososial, seperti pola asuh orang tua, teman sebaya, budaya 

sekolah, atau kecerdasan emosional. 
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